ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Scaffolding Untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Numerasi Ditinjau Dari Teori Newman Kelas VIII di SMPN 1
Kendal” ini ditulis oleh Delima Chrisna Priyadita, NIM. 12204193005, Program
Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan, Program Strata
Satu Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing Dr. Muniri, M.Pd.
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Scaffolding adalah bantuan secara bertahap dari pendidik yang diberikan
kepada peserta didik untuk membantu mengatasi suatu tugas sehingga peserta
didik dapat memahami dan menyelesaikannya sendiri. Konsep literasi numerasi
berkaitan erat dengan beberapa konsep yang terdapat dalam pembelajran
matematika. Proses ini berkaitan dengan merumuskan masalah di kehidupan nyata
kedalam bahasa matematika untuk dapat diselesaikan. Berdasarkan temuan di
lapangan menunjukkan masih banyak peserta didik yang mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan soal. Dengan teori Newman yang memiliki kreadibitas yang
paling tinggi akan dapat membantu siswa yang masih mengalami kesulitan yang
menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Kemampuan
literasi numerasi materi SPLDV peserta didik SMP Negeri 1 Kendal. (2) Bentuk
kesalahan literasi numerasi peserta didik materi SPLDV ditinjau dari teori
Newman. (3) Bentuk scaffolding yang diberikan kepada peserta didik ketika
melakukan kesalahan literasi numerasi materi SPLDV ditinjau dari teori Newman.
(4) Bahwa pemberian scaffolding dapat mengatasi kesalahan literasi numerasi
materi SPLDV ditinjau dari teori Newman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kendal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan literasi
numerasi dan wawancara. Proses analisis data mulai dari reduksi data, paparan
data, sampai dengan menarik kesimpulan dan verifikasi data. Untuk pengecekan
keabsahan temuan dengan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan literasi numerasi di
SMP Negeri 1 Kendal tergolong rendah. (2) Bentuk kesalahan literasi numerasi
peserta didik yaitu, kesalahan membaca soal,kesalahan memahami soal, kesalahan
mentransformasikan soal, kesalahan kemampuan proses, dan kesalahan
menuliskan jawaban. (3) Pada kesalahan membaca soal scaffolding yang
dilakukan adalah dengan reviewing dan explaining, pada kesalahan memahami
soal, keterampilan proses, dan penarikan kesimpulanscaffolding yang dilakukan
adalah dengan reviewing, explaining dan restructuring, pada kesalahan dalam
transformasi soal scaffolding yang dilakukan adalah dengan reviewing dan
restructuring, (4) Scaffolding dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi
peserta didik SMP Negeri 1 Kendal.
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Scaffolding is gradual assistance from educators given to students to help
overcome a task so that students can understand and complete it on their own.
The concept of numeracy literacy is closely related to several concepts contained
in learning mathematics. This process is related to formulating real-life problems
into mathematical language to be solved. Based on the findings in the field, it
shows that there are still many students who experience errors in solving
problems. With Newman's theory which has the highest credibility it will be able
to help students who are still experiencing difficulties which cause errors in
solving problems.

The purpose of this study was to describe (1) the numeracy literacy skills
of SPLDV material for students of SMPNegeri 1 Kendal. (2) Forms of students'
numeracy literacy errors in SPLDV material in terms of Newman's theory. (3) The
form of scaffolding given to students when they make mistakes in the numeracy
literacy of the SPLDV material is viewed from Newman's theory. (4) That the
provision of scaffolding can overcome errors in the numeracy literacy of the
SPLDV material in terms of Newman's theory.

This study uses a qualitative approach with a the type of study classroom
action research. The data source for this research was students of class VIII at
SMP Negeri 1 Kendal. Determination of the subject based on the results of
student answers that are farthest from the correct completion. The data collection
technique used was a numeracy literacy test and interviews. The data analysis
process starts from data reduction, data exposure, to drawing conclusions and
data verification. To check the validity of the findings with data triangulation.

The results of the study show that: (1) The numeracy literacy skills of
SMPNegeri 1 Kendal are classified as low. (2) Forms of students' numeracy
literacy errorsnamely, errors in reading questions, errors in understanding
questions, errors in transforming questions, errors in processing ability, and
errors in writing answers. (3) For errors in reading scaffolding questions,
reviewing and explaining are carried out, for errors in understanding questions,
processing skills, and drawing conclusions on scaffolding, reviewing, explaining
and restructuring are carried out, for errors in the transformation of scaffolding
questions, reviewing and restructuring is carried out. (4) Scaffolding can improve
the numeracy literacy skills students of SMPNegeri 1 Kendal.
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